Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S1 - Skri psi

Analisis Fakor Risiko Y ang Berhubungan Dengan Tingkat Fatigue Pada
PekerjaDi PT. XYZ Jobsite Y Tahun 2022

Hutabarat, Suci Stephani Kristantri

Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=135974& |okasi=lokal

<div style="text-align: justify;">Fatigue pada pekerja tambang memiliki dampak yang signifikan terhadap
tingkat absenteisme, produktivitas yang menurun, biaya kesehatan, kecelakaan, dan biaya terkait kelelahan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat fatigue pada pekerjadi PT. XY Z Jobsite Y serta
menganalisis faktor-faktor risiko yang berhubungan. Faktor risiko yang diteliti meliputi faktor terkait
pekerjaan (faktor fisik pekerjaan, shift kerja, lingkungan kerja, beban kerja, hubungan interpersonal, waktu
perjalanan, dan masa kerja) dan faktor tidak terkait pekerjaan (usia, status merokok, indeks massa tubuh,
kualitas tidur dan kuantitas tidur). Untuk mengukur kelelahan digunakan kuesioner Occupational Fatigue
Exhaustion Recovery (OFER), untuk mengukur faktor fisik pekerjaan digunakan kuesioner The Self-
administered Questionnaire, untuk mengukur kualitas tidur digunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality
Index (PSQI), dan untuk mengukur beban kerja dan hubungan interpersonal digunakan kuesioner NIOSH
Generic Job Stress Questionnaire (GJSQ). Penelitian ini dilakukan kepada 82 pekerjatambang di PT. XYZ
dengan menggunakan desain penelitian cross-sectional. Pekerjaterdiri dari karyawan kontrak dan tetap yang
terbagal kedalam 3 departemen yaitu departement mining, plant, dan support. Untuk melihat hubungan
antara faktor independen dengan dependen digunakan analisisinferensial dengan menggunakan uji chi
sguare. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 21 responden (26%) mengalami kelelahan kronis, dan
sebanyak 23 responden (29%) mengalami kelelahan akut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya faktor
usia dan indeks massa tubuh (IMT) memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat fatigue akut pada
pekerja sedangkan faktor lainnya tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat fatigue kronis
maupun akut</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> Fatigue in mining workers has a significant
impact on absenteeism rates, decreased productivity, medical costs, accidents, and fatigue-related costs. This
study aims to describe the level of fatigue in workersat PT. XY Z Jobsite Y and analyze the associated risk
factors. Therisk factors studied included work-related factors (work physical factors, work shifts, work
environment, workload, interpersonal relationships, travel time, and years of service) and non-work related
factors (age, smoking status, body mass index, sleep quality and sleep quantity). To measure fatigue, the
Occupational Fatigue Exhaustion Recovery (OFER) questionnaire was used, the Self-administered
Questionnaire was used to measure the physical factors of work, the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI)
guestionnaire was used to measure sleep quality, and to measure workload and interpersonal relationships a
guestionnaire was used. NIOSH Generic Job Stress Questionnaire (GJSQ). This research was conducted on
82 mining workers at PT. XY Z by using a cross-sectional research design. A total of 73 respondents (89%)
were male and 9 respondents (11%) were female. Workers consist of contract and permanent employees
who are divided into 3 departments, namely the mining, plant, and support departments. To see the
relationship between independent and dependent factors used inferential analysis using the chi square test.
The results showed that 21 respondents (26%) experienced chronic fatigue, and 23 respondents (29%)
experienced acute fatigue. The results showed that only age and body mass index (BMI) had a significant
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relationship with acute fatigue levels in workers while other factors did not have a significant relationship
with chronic or acute fatigue levels</em></div>



